‘gd| izt bdun} undodp ynjuag WP 1Ul SN PAIDY YnIn[as hb3o upiboges YoAungadwau upp ubyunNWNBUIW BUDID|I] T

*dd| 1olom BupA ubbuuaday unyibniaw Hopij undijnbuad °q

*yojpsow n3ons uphplul} NI YiLY ubsijnuad ‘upiodo] ubunsnAuad ‘Yoiwi PAIY ubsiinuad ‘ubijieuad ‘upyipipuad ubbunuaday yniun pAupy uodiznbuad ‘O

Buppun-6ubpun 1BUNPUII LIAID HOH

:13qUINS UDYINCRAUSL UDP UDYLINJUDIUSW bAUD] 1Ul SIjN3 PAINY Ynin[as Nbjo upibogas dignbuau BunIp|iq ‘|

1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Oryza sativa L atau yang biasa dikenal dengan tanaman padi merupakan
tanaman utama sebagai sumber karbohidrat penting di Indonesia. Namun untuk
memenuhi kebutuhan harus mengimpor beras dari negara lain sebanyak 1 juta ton.
Produksi padi pada tahun 2018 mencapai sebesar 59,2 juta ton, namun pada tahun
2019 produksi padi mengalami penurunan sebesar 54,6 juta ton (BPS 2020).
&enurut survei jJumlah penduduk di Indonesia, pertumbuhan penduduk Indonesia
gétiap tahunnya mengalami peningkatan, dan diperkirakan pada tahun 2019
fiimlah penduduk di Indonesia mencapai 266,91 juta orang (BPS 2015).

g Pemenuhan kebutuhan padi dapat diupayakan dengan cara penggunaan
Epnih yang bermutu. Benih yang bermutu dapat mengefisiensikan teknologi
Pertanian dan dapat memaksimalkan potensi varietas. Dengan menggunakan
genih bermutu produsen dapat menekan output yang harus dikeluarkan guna
m@enjaga mutu benih mulai dari pertanaman sampai pendistribusian benih.
Renggunaan benih bermutu juga dapat memaksimalkan potensi varietas sehingga
Eroduktivitas lebih tinggi.

1 PEP)

o Pengujian beni 5°$ imakan, salahrsatu rangkaiap kegiatamsertifikasi yang

dilakukan oleh BPSE shun=instansi—yahg ' télah Vmempefolet izin untuk
mengadakan sertifika diri: Vs ﬁ%@%ﬁ@@méﬁeﬁ afa> merupakan
Salah satu instansi yang melaksanakan kegiatan sertifikasi dalam mengevaluasi
fiutu benih baik di lapangan maupun di laboratorium hingga benih diedarkan.
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1.2 Tujuan

Praktik kerja lapangan ini bertujuan mempelajari pengujian mutu benih padi
serta memperolen wawasan, keterampilan, dan pengalaman kerja di bidang
perbenihan khususnya pengujian benih.

2 TINJAUAN PUSTAKA

Tanaman padi diklasifikasikan ke dalam Divisio Spermatophyta, dengan
Sub divisio Angiospermae, termasuk ke dalam Kelas Monocotyledoneae, Ordo
adalah Poales, Famili adalah Graminae, Genus adalah Oryza Linn, dan
Speciesnya adalah Oryza sativa L (Vaughan 1989). Menurut Balitbang (2009),
btiah padi yang sehari-hari kita sebut biji padi atau bulir/gabah, sebenarnya bukan
B1ji melainkan buah padi yang tertutup oleh lemma dan palea. Lemma dan palea
strta bagian lain akan membentuk sekam atau kulit gabah, lemma selalu lebih
besar dari palea dan menutupi hampir 2/3 permukaan beras, sedangkan sisi palea
iepat bertemu pada bagian sisi lemma. Gabah terdiri atas biji yang terbungkus
sekam. Sekam terdiri atas gluma rudimenter dan sebagian dari tangkai gabah
[bedicel).



